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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
“Pendidikan memiliki akar yang pahit, tapi buahnya manis” (Aristoteles). 
 
“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” (An-Najm : 39). 
 
“Kesuksesan bukan dilihat dari hasilnya, tapi dilihat dari prosesnya, karena 
hasil bisa direkayasa dan dibeli, sedangkan proses selalu jujur 
menampakkan siapa diri kita sebenarnya, karena sepuluh ribu kata-kata 
baik tidak lebih baik dari kata-kata yang benar”. 
 
Skripsi ini bentuk rasa syukur kepada Allah dan kupersembahkan kepada: 
Ayahanda tercinta Subiantoro dan Ibunda tersayang Suliani serta adik-
adikku Risti Reviani dan Rahmad Setiawan yang telah banyak memberikan 




















Nuriani, Ririn. 2021. Keanekaragaman Fauna Vertikal Di Kawasan Clungup 
 Mangrove Conservation Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten 
 Malang Dimanfaatkan Sebagai Sumber Belajar. Skripsi. Malang : Program 
 Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. 
 Pembimbing (I) Drs. Samsun Hadi, MS., (II) Fendy Hardian Permana, 
 S.Pd., M.Pd. 
Ekosistem mangrove di kawasan Clungup Mangrove Conservation merupakan 
salah satu habitat fauna vertikal dengan perpaduan antara fauna ekosistem 
terestrial, peralihan, dan perairan. Tujuan penulisan artikel ini adalah mengetahui 
keanekaragaman fauna vertikal di kawasan Clungup Mangrove Conservation 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penilitian deskriptif. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik sampling Non-random sampling yaitu 
accidental sampling, sampel yang diambil berdasarkan factor spontanitas. Metode 
yang digunakan adalah observasi. Teknik analisis data menggunakan perhitungan 
keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan 6 
spesies mangrove dari 4 famili, Sedangkan fauna vertikal yang ditemukan 
berjumlah 14 spesies dari 7 class. Asosiasi  antara fauna vertikal dengan vegetasi 
mangrove di kawasan Clungup Mangrove Conservation sangat mempengaruhi 
keanekaragaman jenis fauna. Respon fauna yang sangat sensitif terhadap 
perubahan  lingkungan menjadikan fauna sebagai bioindikator dari gangguan 
habitat sehingga dapat menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik yang 
terjadi di dalam ekosistem. Diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai indeks keanekaragaman jenis 2,4 yaitu,  1 < H’ < 3 yang berarti penyebaran 
jumlah individu tiap spesies sedang.  








Nuriani, Ririn. 2021. Vertical Fauna Diversity in the Clungup Mangrove 
 Conservation Area, Sumbermanjing Wetan District, Malang Regency is 
 Used as a Learning Resource. Thesis. Malang : Biology Education Study 
 Program, FKIP, University of Muhammadiyah Malang. Supervisor (I) Drs. 
 Samsun Hadi, MS., (II) Fendy Hardian Permana, S.Pd., M.Pd. 
 
The mangrove ecosystem in the Clungup Mangrove Conservation area is a 
vertical fauna habitat with a mix of terrestrial, transitional, and aquatic ecosystem 
fauna. The purpose of writing this article is to determine the vertical diversity of 
fauna in the Clungup Mangrove Conservation area Sumbermanjing Wetan District 
Malang Regency. This study uses a quantitative approach with a descriptive type 
of research. The sampling technique is a non-random sampling technique, namely 
accidental sampling, the sample is taken based on the spontaneity factor. The 
method used is observation. The data analysis technique used the Shannon-Wiener 
diversity calculation. The results showed that 6 species of mangroves from 4 
families were found, while the vertical fauna found were 14 species from 7 
classes. The association between vertical fauna and mangrove vegetation in the 
Clungup Mangrove Conservation area greatly affects the diversity of fauna 
species. The response of fauna that is very sensitive to environmental changes 
makes fauna a bioindicator of habitat disturbance so that it can show that there is a 
reciprocal relationship that occurs in the ecosystem. It is known from the results 
of the study that the species diversity index value is 2.4, namely, 1 < H' < 3 which 
means that the distribution of the number of individuals for each species is 
moderate. 
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